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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan Mengungkap pengaruh penerapan model pembelajaran Problem Based Learning 
(PBL) terhadap hasil belajar kognitif IPA Terintegrasi siswa kelas VII MTs Hidayatul Mubtadiin 
Sidoharjo Jati Agung Lampung Selatan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
desain regresi linier sederhana untuk mengkaji pengaruh penerapan model Problem Based Learning 
terhadap hasil belajar kognitif siswa kelas VII pada mata pelajaran IPA terintegrasi di MTs Hidayatul 
Mubtadiin. Subjek penelitian terdiri dari siswa kelas VII, dengan data dikumpulkan melalui tes hasil 
belajar kognitif berbasis indikator pemahaman konseptual dan kemampuan analisis. Penerapan Problem 
Based Learning dilakukan melalui tahapan penyajian masalah, kerja kelompok, investigasi mandiri dan 
kolaboratif, serta refleksi. Analisis data meliputi uji asumsi klasik, regresi linier sederhana, uji t, dan uji 
F untuk menilai pengaruh parsial maupun simultan. Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan 
model Problem Based Learning (PBL) berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar kognitif 
siswa kelas VII pada mata pelajaran IPA terintegrasi di MTs Hidayatul Mubtadiin. Hasil uji normalitas 
menegaskan data residual terdistribusi normal, sehingga analisis regresi linier sederhana dapat 
dipertanggungjawabkan. Analisis regresi menunjukkan koefisien positif (B = 0,556) dan beta 
terstandarisasi tinggi (β = 0,889), menandakan peningkatan kualitas PBL diikuti peningkatan hasil 
belajar kognitif. Uji F menegaskan kelayakan model secara simultan, menunjukkan PBL memberikan 
kontribusi signifikan terhadap variasi hasil belajar. Temuan ini mendukung teori konstruktivisme, 
menegaskan bahwa PBL efektif dalam membangun pemahaman konseptual dan kemampuan berpikir 
kritis siswa secara berkelanjutan di lingkungan madrasah. 
Kata kunci: Problem Based Learning (PBL), Hasil Belajar Kognitif, IPA Terintegrasi 

 
ABSTRACT 

This study aims to reveal the effect of the implementation of the Problem-Based Learning (PBL) model on the 
cognitive learning outcomes of seventh-grade students in integrated science at MTs Hidayatul Mubtadiin 
Sidoharjo Jati Agung, South Lampung. This study used a quantitative approach with a simple linear regression 
design to examine the effect of the implementation of the Problem-Based Learning model on the cognitive learning 
outcomes of seventh-grade students in integrated science at MTs Hidayatul Mubtadiin. The study subjects 
consisted of seventh-grade students, with data collected through cognitive learning outcome tests based on 
indicators of conceptual understanding and analytical skills. The implementation of Problem-Based Learning was 
carried out through the stages of problem presentation, group work, independent and collaborative investigation, 
and reflection. Data analysis included classical assumption tests, simple linear regression, t-tests, and F-tests to 
assess partial and simultaneous effects. This study indicates that the implementation of the Problem-Based 
Learning (PBL) model has a positive and significant effect on the cognitive learning outcomes of seventh-grade 
students in integrated science at MTs Hidayatul Mubtadiin. The results of the normality test confirmed that the 
residual data were normally distributed, thus justifying the simple linear regression analysis. Regression analysis 
showed a positive coefficient (B = 0.556) and a high standardized beta (β = 0.889), indicating that improvements 
in the quality of PBL were followed by improvements in cognitive learning outcomes. The F-test confirmed the 
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feasibility of the model simultaneously, indicating that PBL significantly contributed to variations in learning 
outcomes. These findings support constructivism theory, confirming that PBL is effective in building students' 
conceptual understanding and critical thinking skills sustainably in the madrasah environment. 
Keywords: Problem-Based Learning (PBL), Cognitive Learning Outcomes, Integrated Science 

 
 

PENDAHULUAN 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut satuan pendidikan, 

termasuk madrasah, untuk tidak hanya berfokus pada penguasaan konsep, tetapi juga 
pada kemampuan siswa dalam mengolah informasi, menganalisis masalah, dan 
mengambil keputusan secara rasional ( Warisno, n.d.; Prabowo et al., 2024). Dalam 
konteks pembelajaran IPA terintegrasi di tingkat Madrasah Tsanawiyah, tuntutan ini 
belum sepenuhnya terjawab oleh praktik pembelajaran yang berlangsung di kelas VII 
Madrasah Tsanawiyah Hidayatul Mubtadiin Sidoharjo Jati Agung Lampung Selatan. 
Proses pembelajaran masih menunjukkan kecenderungan berorientasi pada 
penyampaian materi dan penyelesaian soal-soal rutin, sehingga siswa lebih banyak 
berperan sebagai penerima informasi daripada subjek aktif dalam proses belajar 
(Ghofur et al., 2025; Prabowo & Ekanigsih, 2025). 

Kondisi tersebut berdampak pada keterbatasan siswa dalam mengembangkan 
kemampuan berpikir kognitif tingkat menengah hingga tinggi, terutama dalam 
memahami keterkaitan antar konsep IPA serta penerapannya pada situasi nyata 
(Novianti, 2022; Satria et al., 2024). Padahal, pembelajaran IPA terintegrasi memiliki 
potensi besar untuk melatih siswa mengidentifikasi masalah, merumuskan hipotesis, 
dan mengonstruksi pengetahuan secara mandiri melalui pengalaman belajar yang 
bermakna (Darmayanti et al., 2022). Kesenjangan antara tuntutan pembelajaran abad 
ke-21 dan praktik pembelajaran yang terjadi di madrasah ini menjadi fakta sosial yang 
penting untuk dikaji secara ilmiah. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan 
pembelajaran yang mampu menjembatani kebutuhan tersebut, salah satunya melalui 
penerapan model Problem Based Learning yang menempatkan masalah kontekstual 
sebagai titik awal pembelajaran guna mendorong peningkatan hasil belajar kognitif 
siswa. 

Penelitian terdahulu mengenai penerapan model Problem Based Learning telah 
banyak dilakukan dan menunjukkan kontribusi positif terhadap peningkatan hasil 
belajar kognitif siswa pada pembelajaran IPA. Hasanah & Fitria, (2021) dalam 
penelitiannya pada siswa sekolah menengah pertama menemukan bahwa penerapan 
PBL mendorong siswa untuk lebih aktif dalam memahami konsep IPA melalui 
pemecahan masalah kontekstual, sehingga kemampuan kognitif siswa berkembang 
secara lebih sistematis dibandingkan pembelajaran konvensional. Selanjutnya, 
penelitian yang dilakukan oleh Anggraini et al., (2020) menunjukkan bahwa PBL 
efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep IPA terintegrasi karena model ini 
memungkinkan siswa mengaitkan berbagai konsep sains dalam satu kesatuan 
masalah yang utuh. Hasil penelitian tersebut menegaskan bahwa keterlibatan siswa 
dalam diskusi dan investigasi masalah berpengaruh terhadap kemampuan analisis 
dan penalaran ilmiah siswa.  

Selain itu, penelitian oleh Afandi et al., (2024) pada konteks madrasah 
tsanawiyah mengungkapkan bahwa penerapan PBL tidak hanya berkontribusi pada 
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peningkatan hasil belajar kognitif, tetapi juga membantu siswa mengembangkan 
keterampilan berpikir kritis dan kemandirian belajar. Meskipun demikian, sebagian 
penelitian terdahulu masih terbatas pada konteks sekolah umum atau mata pelajaran 
IPA yang tidak diajarkan secara terintegrasi. Selain itu, perbedaan karakteristik 
lingkungan belajar antara sekolah umum dan madrasah belum banyak menjadi fokus 
kajian. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki posisi penting untuk melengkapi 
temuan-temuan sebelumnya dengan mengkaji secara spesifik pengaruh model 
Problem Based Learning terhadap hasil belajar kognitif siswa pada pembelajaran IPA 
terintegrasi di kelas VII Madrasah Tsanawiyah. 

Keterbaruan penelitian ini terletak pada fokus kajian yang secara spesifik 
mengkaji pengaruh model Problem Based Learning terhadap hasil belajar kognitif siswa 
pada pembelajaran IPA terintegrasi di lingkungan Madrasah Tsanawiyah. Berbeda 
dengan penelitian terdahulu yang umumnya dilakukan pada sekolah umum atau 
pada mata pelajaran IPA yang diajarkan secara terpisah, penelitian ini menempatkan 
IPA terintegrasi sebagai konteks pembelajaran yang menuntut keterkaitan antar 
konsep sains dalam satu kesatuan pembelajaran yang utuh. Selain itu, penelitian ini 
dilakukan pada konteks madrasah yang memiliki karakteristik kurikulum, budaya 
belajar, dan orientasi nilai yang berbeda dengan sekolah umum, sehingga 
memberikan perspektif baru dalam kajian efektivitas model pembelajaran inovatif.  

Keterbaruan lainnya terletak pada pengukuran hasil belajar kognitif yang 
difokuskan pada pemahaman konseptual dan kemampuan analisis siswa dalam 
menyelesaikan masalah kontekstual, bukan sekadar penguasaan materi faktual. 
Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memperluas bukti empiris terkait 
penerapan Problem Based Learning, tetapi juga memberikan kontribusi konseptual 
dalam memahami relevansi model tersebut untuk mendukung pembelajaran IPA 
terintegrasi di madrasah. Temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan 
bagi pengembangan strategi pembelajaran yang lebih kontekstual dan berpusat pada 
siswa di lingkungan pendidikan berbasis madrasah. 

Penelitian ini bertujuan Mengungkap pengaruh penerapan model 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap hasil belajar kognitif IPA 
Terintegrasi siswa kelas VII MTs Hidayatul Mubtadiin Sidoharjo Jati Agung Lampung 
Selatan. Tujuan ini dilandasi oleh adanya kesenjangan penelitian yang menunjukkan 
bahwa meskipun Problem Based Learning telah banyak diteliti dalam konteks 
pembelajaran IPA, sebagian besar studi sebelumnya berfokus pada sekolah umum 
dan pembelajaran IPA yang diajarkan secara terpisah, sehingga belum memberikan 
gambaran yang komprehensif mengenai efektivitas model tersebut dalam 
pembelajaran IPA terintegrasi di lingkungan madrasah. Selain itu, penelitian 
terdahulu cenderung menekankan peningkatan hasil belajar secara umum tanpa 
menelaah secara mendalam aspek kognitif yang berkaitan dengan kemampuan 
analisis dan pemahaman konseptual siswa. Oleh karena itu, artikel ini memberikan 
kontribusi ilmiah dengan menghadirkan bukti empiris yang memperkaya kajian 
pembelajaran berbasis masalah dalam konteks pendidikan madrasah, sekaligus 
menawarkan implikasi praktis bagi pengembangan strategi pembelajaran IPA 
terintegrasi yang lebih kontekstual, berpusat pada siswa, dan selaras dengan tuntutan 
pengembangan kemampuan berpikir kognitif di jenjang pendidikan menengah 
pertama. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain regresi 
linier sederhana untuk mengkaji pengaruh penerapan model Problem Based Learning 
terhadap hasil belajar kognitif siswa pada mata pelajaran IPA terintegrasi kelas VII di 
Madrasah Tsanawiyah Hidayatul Mubtadiin Sidoharjo Jati Agung Lampung Selatan. 
Desain ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk menganalisis pengaruh langsung 
variabel bebas terhadap variabel terikat secara kuantitatif dalam konteks 
pembelajaran nyata tanpa pengacakan penuh subjek (Sari et al., 2022; Sulistiyo, 2023).  

Subjek penelitian terdiri dari siswa kelas VII, dengan variabel bebas berupa 
penerapan model Problem Based Learning dan variabel terikat berupa hasil belajar 
kognitif siswa. Model Problem Based Learning diterapkan melalui tahapan penyajian 
masalah kontekstual, pengorganisasian siswa dalam kelompok, penyelidikan mandiri 
dan kolaboratif, pengembangan serta penyajian hasil pemecahan masalah, dan refleksi 
terhadap proses pembelajaran (Roosinda et al., 2021). Data dikumpulkan 
menggunakan instrumen tes hasil belajar kognitif yang disusun berdasarkan indikator 
pemahaman konseptual dan kemampuan analisis siswa terhadap materi IPA 
terintegrasi. Instrumen dikembangkan dengan memperhatikan kesesuaian materi, 
tingkat kognitif, serta konteks pembelajaran madrasah(Hasan et al., 2025).  

Analisis data dilakukan dengan regresi linier sederhana untuk menilai 
pengaruh penerapan Problem Based Learning terhadap hasil belajar kognitif siswa. 
Sebelum regresi, dilakukan uji asumsi klasik seperti uji normalitas dan uji linearitas 
untuk memastikan data memenuhi syarat analisis regresi. Uji t digunakan untuk 
menilai pengaruh variabel bebas secara parsial, sedangkan uji F digunakan untuk 
menguji pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara keseluruhan. 
Pendekatan ini memungkinkan penelitian memberikan gambaran empiris mengenai 
efektivitas Problem Based Learning dalam meningkatkan hasil belajar kognitif siswa 
pada pembelajaran IPA terintegrasi di Madrasah Tsanawiyah(Alaslan, 2023). 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk memastikan bahwa data residual dalam 
penelitian ini memenuhi asumsi distribusi normal sebagai salah satu prasyarat analisis 
regresi linier sederhana. Pemenuhan asumsi ini penting agar hasil analisis regresi 
dapat memberikan gambaran hubungan antarvariabel secara akurat dan dapat 
dipertanggungjawabkan secara statistik. 

Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan menggunakan metode One-
Sample Kolmogorov-Smirnov terhadap residual tidak terstandarisasi. Metode ini 
digunakan untuk menilai kesesuaian distribusi data residual dengan distribusi normal 
berdasarkan perbandingan antara distribusi empiris dan distribusi teoritis. Proses 
analisis menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS versi 26 berikut: 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardi
zed Residual 

N 30 
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Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. 
Deviation 

4,03512357 

Most Extreme 
Differences 

Absolute ,106 

Positive ,104 

Negative -,106 

Test Statistic ,106 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: Data diolah SPSS 26, 2025 
 
Hasil uji normalitas menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

disajikan pada Tabel X. Tabel tersebut menunjukkan nilai statistik Kolmogorov-
Smirnov sebesar 0,106 dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200. Nilai rata-rata 
residual yang mendekati nol serta deviasi standar yang proporsional menunjukkan 
bahwa sebaran data tidak mengalami penyimpangan yang berarti dari distribusi 
normal. 

Berdasarkan hasil tersebut, data residual dalam penelitian ini dapat dinyatakan 
mengikuti pola distribusi normal. Dengan demikian, asumsi normalitas terpenuhi 
sehingga data hasil belajar kognitif siswa layak untuk dianalisis lebih lanjut 
menggunakan regresi linier sederhana guna mengkaji pengaruh penerapan model 
Problem Based Learning terhadap hasil belajar kognitif siswa pada pembelajaran IPA 
terintegrasi. 

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data residual hasil belajar kognitif 
siswa berada pada pola distribusi normal, sehingga memenuhi asumsi dasar analisis 
regresi linier sederhana. Kondisi ini menunjukkan bahwa variasi data yang muncul 
mencerminkan karakteristik populasi secara proporsional dan tidak dipengaruhi oleh 
penyimpangan ekstrem. Dalam konteks penelitian pendidikan, terpenuhinya asumsi 
normalitas penting untuk memastikan bahwa hubungan antara penerapan model 
Problem Based Learning dan hasil belajar kognitif siswa dapat dianalisis secara objektif 
dan sistematis. 

Secara teoretis, distribusi residual yang normal mengindikasikan bahwa proses 
pembelajaran yang berlangsung relatif konsisten di antara siswa, tanpa adanya 
ketimpangan capaian belajar yang mencolok. Hal ini sejalan dengan pandangan 
Anindyntha & Sulistyono, (2022) yang menyatakan bahwa data residual yang 
terdistribusi normal mencerminkan stabilitas hubungan antarvariabel dalam model 
regresi. Selain itu, dalam pembelajaran berbasis masalah, keterlibatan aktif siswa 
dalam memecahkan masalah kontekstual memungkinkan terbentuknya pengalaman 
belajar yang relatif merata (Muhartini et al., 2023). Dengan demikian, terpenuhinya 
asumsi normalitas memperkuat dasar empiris bahwa analisis regresi yang digunakan 
dalam penelitian ini layak untuk mengkaji pengaruh Problem Based Learning terhadap 
hasil belajar kognitif siswa pada pembelajaran IPA terintegrasi. 
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Uji Analisis Regresi Linier Sederhana 

Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk mengetahui arah dan bentuk 
hubungan antara penerapan model Problem Based Learning sebagai variabel bebas 
dengan hasil belajar kognitif siswa sebagai variabel terikat. Melalui analisis ini, 
penelitian bertujuan memperoleh gambaran empiris mengenai sejauh mana 
penerapan model pembelajaran berbasis masalah berkontribusi terhadap variasi hasil 
belajar kognitif siswa pada pembelajaran IPA terintegrasi. Proses analisis 
menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS versi 26 berikut: 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 11,988 3,634  3,299 ,003 

x ,556 ,054 ,889 10,260 ,000 

a. Dependent Variable: y 

Sumber: Data diolah SPSS 26, 2025 
 
 

Hasil analisis regresi linier sederhana disajikan pada SPSS yang memuat nilai 
koefisien regresi, nilai statistik uji, serta arah hubungan antarvariabel. Tabel tersebut 
menampilkan koefisien regresi tidak terstandarisasi (B), koefisien terstandarisasi 
(Beta), serta nilai uji t yang digunakan untuk menilai peran variabel bebas terhadap 
variabel terikat. 

Berdasarkan SPSS, diperoleh persamaan regresi linier sederhana yaitu: Y = 

11,988 + 0,556X. Nilai konstanta sebesar 11,988 menunjukkan bahwa ketika penerapan 
model Problem Based Learning berada pada kondisi dasar, hasil belajar kognitif siswa 
berada pada nilai tersebut. Sementara itu, koefisien regresi variabel Problem Based 
Learning sebesar 0,556 menunjukkan adanya arah hubungan positif, yang berarti 
bahwa peningkatan kualitas penerapan model Problem Based Learning diikuti oleh 
peningkatan hasil belajar kognitif siswa. 

Nilai koefisien beta terstandarisasi sebesar 0,889 menunjukkan bahwa model 
Problem Based Learning memiliki kontribusi yang kuat terhadap variasi hasil belajar 
kognitif siswa. Selain itu, nilai uji t yang diperoleh sebesar 10,260 dengan tingkat 
probabilitas yang berada dalam batas penerimaan analisis menunjukkan bahwa 
pengaruh variabel Problem Based Learning terhadap hasil belajar kognitif siswa dapat 
diterima secara statistik. 

Dengan demikian, hasil analisis regresi linier sederhana menunjukkan bahwa 
penerapan model Problem Based Learning memiliki peran yang jelas dalam 
meningkatkan hasil belajar kognitif siswa pada pembelajaran IPA terintegrasi kelas 
VII Madrasah Tsanawiyah Hidayatul Mubtadiin Sidoharjo Jati Agung Lampung 
Selatan. 

Hasil analisis regresi linier sederhana menunjukkan adanya hubungan positif 
antara penerapan model Problem Based Learning dan hasil belajar kognitif siswa pada 
pembelajaran IPA terintegrasi. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin baik 
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kualitas penerapan pembelajaran berbasis masalah, semakin berkembang pula 
kemampuan kognitif siswa dalam memahami konsep dan menganalisis permasalahan 
IPA secara terintegrasi. Secara teoretis, Problem Based Learning menempatkan siswa 
sebagai pusat pembelajaran melalui keterlibatan aktif dalam proses identifikasi 
masalah, pencarian informasi, dan penyusunan solusi, sehingga mendorong 
terbentuknya pemahaman konseptual yang lebih mendalam (Widodo et al., 2025). 

Kontribusi kuat model Problem Based Learning terhadap variasi hasil belajar 
kognitif siswa menunjukkan bahwa pembelajaran yang berangkat dari masalah 
kontekstual mampu mengaktifkan proses berpikir tingkat menengah hingga tinggi. 
Hal ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang menekankan bahwa pengetahuan 
dibangun secara aktif oleh siswa melalui pengalaman belajar yang bermakna 
(Gunawan et al., 2025). Dalam konteks pembelajaran IPA terintegrasi di madrasah, 
pendekatan ini relevan karena memungkinkan siswa mengaitkan berbagai konsep 
sains dalam satu kesatuan yang utuh. Dengan demikian, penerapan Problem Based 
Learning dapat dipandang sebagai strategi pembelajaran yang efektif untuk 
mendukung pengembangan kemampuan kognitif siswa secara berkelanjutan. 

 
Uji Simultan 

Uji kelayakan model atau uji F dilakukan untuk menilai apakah model regresi 
linier sederhana yang dibangun dalam penelitian ini layak digunakan untuk 
menjelaskan hubungan antara penerapan model Problem Based Learning dan hasil 
belajar kognitif siswa. Uji ini bertujuan untuk melihat kesesuaian model secara 
keseluruhan, bukan hanya pengaruh masing-masing variabel secara parsial. 
 

ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1775,282 1 1775,282 105,272 ,000b 

Residual 472,184 28 16,864   

Total 2247,467 29    

a. Dependent Variable: y 

b. Predictors: (Constant), x 

 
Sumber: Data diolah SPSS 26, 2025 

 
Hasil uji kelayakan model melalui analisis ANOVA disajikan pada SPSS. Tabel 

tersebut memuat informasi mengenai jumlah kuadrat regresi, residual, dan total, serta 
nilai F yang digunakan untuk menilai kemampuan model regresi dalam menjelaskan 
variasi data hasil belajar kognitif siswa. 

Berdasarkan SPSS, diperoleh nilai F sebesar 105,272 dengan tingkat probabilitas 
yang berada dalam batas penerimaan analisis. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 
model regresi yang digunakan memiliki kemampuan yang baik dalam menjelaskan 
hubungan antara penerapan model Problem Based Learning dan hasil belajar kognitif 
siswa. Selain itu, perbandingan antara nilai jumlah kuadrat regresi dan residual 
menunjukkan bahwa variasi hasil belajar kognitif siswa lebih banyak dijelaskan oleh 
model pembelajaran yang diterapkan dibandingkan oleh faktor lain di luar model. 
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Dengan demikian, hasil uji F menegaskan bahwa model regresi linier sederhana yang 
digunakan dalam penelitian ini layak dan dapat digunakan untuk menganalisis 
pengaruh penerapan model Problem Based Learning terhadap hasil belajar kognitif 
siswa pada pembelajaran IPA terintegrasi. 

Hasil uji simultan menunjukkan bahwa model regresi linier sederhana yang 
digunakan dalam penelitian ini memiliki kelayakan yang baik untuk menjelaskan 
hubungan antara penerapan model Problem Based Learning dan hasil belajar kognitif 
siswa. Temuan ini mengindikasikan bahwa secara keseluruhan, model pembelajaran 
berbasis masalah memberikan kontribusi yang jelas terhadap variasi capaian kognitif 
siswa dalam pembelajaran IPA terintegrasi. Kelayakan model regresi mencerminkan 
bahwa pembelajaran yang dirancang berbasis masalah kontekstual mampu menjawab 
kebutuhan siswa dalam memahami keterkaitan antar konsep sains secara lebih utuh. 

Secara teoretis, Problem Based Learning dipandang sebagai pendekatan 
pembelajaran yang sistematis karena mengintegrasikan aktivitas berpikir, diskusi, dan 
refleksi dalam satu alur pembelajaran yang koheren (Muis, 2019). Keterpaduan 
tahapan dalam model ini memungkinkan siswa membangun pengetahuan secara 
bertahap dan berkelanjutan. Dalam perspektif teori konstruktivisme sosial, 
pembelajaran yang berlangsung melalui interaksi dan kolaborasi mendorong 
terbentuknya pemahaman yang lebih stabil dan bermakna (Ardianti et al., 2021). Oleh 
karena itu, kelayakan model regresi dalam penelitian ini memperkuat pandangan 
bahwa Problem Based Learning merupakan pendekatan yang relevan untuk 
mendukung peningkatan hasil belajar kognitif siswa pada pembelajaran IPA 
terintegrasi di lingkungan madrasah. 
 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model Problem Based Learning (PBL) memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar kognitif siswa pada mata 
pelajaran IPA terintegrasi kelas VII Madrasah Tsanawiyah Hidayatul Mubtadiin 
Sidoharjo Jati Agung Lampung Selatan. Uji normalitas menunjukkan bahwa data 
residual terdistribusi normal, sehingga asumsi dasar regresi linier sederhana 
terpenuhi dan hasil analisis dapat dipertanggungjawabkan secara statistik. Hal ini 
mengindikasikan bahwa variasi hasil belajar kognitif siswa yang diamati 
mencerminkan karakteristik populasi secara proporsional tanpa adanya distorsi 
akibat penyimpangan data ekstrem. 

Analisis regresi linier sederhana memperlihatkan bahwa koefisien regresi 
positif (B = 0,556) dengan nilai beta terstandarisasi tinggi (β = 0,889), menegaskan 
bahwa semakin baik kualitas penerapan PBL, semakin tinggi hasil belajar kognitif 
siswa. Hasil ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang menekankan bahwa 
pengetahuan dibangun melalui keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar yang 
bermakna, serta dengan prinsip PBL yang menempatkan siswa sebagai pusat 
pembelajaran melalui identifikasi masalah, investigasi, dan refleksi. 

Hasil uji F menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan layak secara 
simultan untuk menjelaskan variasi hasil belajar kognitif siswa, menegaskan bahwa 
PBL secara keseluruhan memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan 
pemahaman konsep IPA secara terintegrasi. Temuan ini menekankan bahwa 
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pendekatan berbasis masalah mampu membangun pengalaman belajar yang utuh dan 
mendorong kemampuan berpikir tingkat menengah hingga tinggi. Dengan demikian, 
PBL merupakan strategi pembelajaran yang efektif dan relevan untuk mendukung 
pengembangan kemampuan kognitif siswa secara berkelanjutan dalam konteks 
madrasah. 
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